
JIMAT (Jurnal Ilmiah Mahasiswa Akuntansi) Universitas Pendidikan Ganesha, Vol :13 No : 2 

Tahun 2022 
 

637 

 

PENGARUH ETIKA, KOMITMEN PROFESIONAL, SOSIALISASI 

ANTISIPATIF DAN LOCUS OF CONTROL MAHASISWA AKUNTANSI 

TERHADAP PERILAKU WHISTLEBLOWING 

 

Annisa Faradilla Rizkyta1, Tituk Diah Widajantie2 

Jurusan Akuntansi 

Universitas Pembangunan Nasional “Veteran”  

Jawa Timur, Indonesia 

 

Email: anfdilla@gmail.com, tituk.widajantie.ak@upnjatim.ac.id 

 

Abstrak 

Kecurangan yang saat ini semakin marak diberbagai negara menjadi masalah yang cukup sulit diatasi. 
Upaya pencegahan harus dilakukan sejak dini. Mahasiswa memiliki peran sebagai seorang penerus 
bangsa, calon akuntan dan agen perubahan di masa sekarang memiliki kewajiban untuk melaksanakan 
upaya pencegahan tersebut. Sangat penting bagi mahasiswa saat ini untuk melakukan tindakan 
whistleblowing yang dijadikan sebagai upaya untuk mencegah hal-hal tersebut sesuai peran mahasiswa 
sebagai agent of change. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan membuktikan apakah etika, 
komitmen profesional, sosialisasi antisipatif dan locus of control berpengaruh terhadap keputusan 
mahasiswa akuntansi dalam perilaku whistleblowing. Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan 
menyebarkan kuesioner kepada mahasiswa akuntansi 2017 UPN “Veteran” Jawa Timur. Teknik analisis 
data menggunakan teknik regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan tidak adanya pengaruh 
antara etika, komitmen profesional dan sosialisasi antisipatif terhadap perilaku whistleblowing dan adanya 
pengaruh antara locus of control terhadap perilaku whistleblowing.  

Kata Kunci : Etika, Komitmen Profesional, Sosialisasi Antisipatif, Locus of control, whistleblowing.  

 

Abstract 

Fraud which is currently increasingly prevalent in various countries is a problem that is quite difficult to 
overcome. Prevention efforts must be carried out early. Students have a role as a successor to the nation, 
prospective accountants, and agents of change have an obligation to carry out these prevention efforts. It 
is very important for students to take whistleblowing actions which are used as an effort to prevent these 
things according to the role of students as agents of change. The aim of this study is to examine and prove 
whether ethics, professional commitment, anticipatory socialization and locus of control affect accounting 
student decisions in whistleblowing behavior. The data collecting technique used was distributing 
questionnaires to 2017 accounting students at UPN "Veteran" East Java. The data analysis technique used 
multiple linear regression technique. The results of this study indicate that there is no influence between 
ethics, professional commitment and anticipatory socialization on whistleblowing behavior and there is an 
influence between locus of control on whistleblowing behavior. 

Keywords : Ethics, Professional Commitment, Anticipatory socialization, Locus of control, Whsitleblowing 
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PENDAHULUAN 
Manipulasi laporan keuangan yang 

terjadi pada perusahaan di Indonesia 
semakin banyak. Hal ini terbukti dari 
beberapa pemberitaan di media, seperti PT 
Bumi Resources yang melakukan tindak 
manipulasi laporan keuangan fiktif untuk 
pengembangan proyek PT Timah dalam 
rangka menutupi kondisi keuangannya yang 
buruk. Dilansir melalui data ACFE (2016) 
menyatakan bahwa kasus fraud di Indonesia 
tahun 2016 menempati peringkat kedua se 
Asia Pasifik dengan jumlah 42 kasus 
(Vivianita & Indudewi, 2019). 

Perilaku tidak jujur ini bahkan sering 
terjadi juga di lingkungan perkuliahan. Upaya 
pencegahan harus lebih diutamakan dalam 
menghadapi praktik kecurangan tersebut. 
Melihat kondisi saat ini yang amat 
memprihatinkan mengenai beberapa 
tindakan kecurangan yang terjadi, tentunya 
hal ini dijadikan mahasiswa sebagai bentuk 
tamparan karena mengingat mahasiswa 
sendiri memiliki peran sebagai penerus 
bangsa, calon akuntan dan agent of change.  

Sikap keberanian dan hati nurani 
yang dimiliki oleh mahasiswa memiliki peran 
penting sebagai agen perubahan diharapkan 
dapat membawa perubahan ke arah yang 
lebih baik termasuk dalam mengungkapkan 
ketidakjujuran. 

Upaya pencegahan dapat dilakukan 
dengan melakukan tindakan whistleblowing. 
Whistleblowing adalah pengungkapan 
tindakan yang mengacu pada pelanggaran 
hukum yang dilakukan oleh karyawan atau 
bahkan pimpinan organisasi atau lembaga 
lain yang merugikan organisasi atau 
pemangku kepentingan (Hala, 2020). 
Menurut Forsyth (1980) etika merupakan 
tujuan utama dari sikap profesional yang ada 
kaitannya dengan nilai-nilai dan moral yang 
diterapkan adalah dua aspek yang 
membentuk etika. Mahasiwa yang memiliki 
tingkat etika yang tinggi menganggap segala 
hal yang menyimpang adalah suatu tindakan 
yang tidak baik tanpa adanya toleransi 
apapun dan dimana pun. Hal tersebut 
mendorong terjadinya tindakan 
whistleblowing sebagai bentuk konsekuensi 

terjadinya tindakan kecurangan yang 
terdapat pada organisasi.  

Kemudian, dalam penelitian (Mela et 
al., 2016) dikatakan bahwa semakin tinggi 
komitmen yang mereka bangun dalam suatu 
profesi yang mereka tekuni, mereka akan 
cenderung melakukan suatu tindakan 
preventif untuk menyelamatkan suatu 
organisasinya hal tersebut dijadikan sebagai 
gambaran rasa tanggung jawab terhadap 
tugas yang dilakukan. Selain itu sosialisasi 
antisipatif juga merupakan faktor yang 
penting dalam tindakan whistleblowing. 
Sosialisasi antisipatif di definiskan sebagai 
suatu bentuk proses pembentukan presepsi 
individu terhadap suatu profesi yang ditekuni 
(Mela et al., 2016). Sosialisasi antisipatif 
berguna untuk memberikan dorongan 
kepada seseorang untuk patuh terhadap 
standar etika yang berlaku pada profesi yang 
digeluti. 

Faktor penting selanjutnya dalam 
perilaku whistleblowing adalah locus of 
control. Pengertian dari locus of control yang 
dikatakan oleh Sagone, E., Maria, E., & 
Caroli (2014) adalah suatu keyakinan 
individu tentang peruntungan dan nasib 
seseorang yang menentukan kejadian-
kejadian yang terjadi dalam hidupnya baik 
keberhasilan maupun kegagalan, sehingga 
mahasiswa dengan tingkat locus of control 
yang tinggi akan memiliki kemampuan dalam 
mengendalikan lingkungannya sesuai 
dengan tujuannya atau sebaliknya. 

Oleh karena itu disini penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan 
beberapa variabel yang disebutkan diatas 
dan peneliti juga inigin mengetahui apakah 
tindakan whistleblowing di lingkungan 
mahasiswa sudah terealisasikan dengan 
baik melihat sudah cukup banyak kasus 
tindakan kecurangan yang terjadi baik 
dilingkungan kampus maupun sekitar, 
sehingga penelitian ini memiliki judul 
“Pengaruh Etika, Komitmen Profesional, 
Sosialisasi Antisipatif dan Locus Of Control 
Mahasiswa Akuntansi Terhadap Perilaku 
Whistleblowing”. 

Hal ini sejalan dengan peneltian yang 
dilakukan oleh Janitra & Wiguna (2017) yang 
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menunjukkan bahwa etika berpengaruh 
terhadap perilaku whistleblowing. Lalu dalam 
penelitian yang dilakukan oleh (Zalmi, 
Syofyan, & Afriyenti (2019) yang 
menunjukkan bahwa komitment profesional 
dan locus of control berpengaruh terhadap 
perilaku whistleblowing. Selanjutnya dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Hardianto, 
Hidayati, & Junaidi (2018) yang mengatakan 
bahwa sosilisasi antisipatif beprengaruh 
terhadap whistleblowing. Dari penelitian-
penelitian tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa etika, komitmen profesional, 
sosialisasi antisipatif dan locus of control 
berpengaruh terhadap perilaku 
whistleblowing. 

Selaras dengan hal tersebut maka 
hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H1 :  Etika berpengaruh terhadap 

keputusan mahasiswa melakukan 
tindakan whsitleblowing 

H2 :  Komitmen profesional berpengaruh 
terhadap keputusan mahaiswa 
melakukan tindakan whistleblowing 

H4 :  Sosialisasi antisipatif berpengaruh 
terhadap Keputusan Mahasiswa 
Melakukan Tindakan whistleblowing 

H5 : Locus Of Control berpengaruh 
terhadap keputusan mahasiswa 
melakukan tindakan whistleblowing 

 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 
menggunakan metode kuantitaif. Penelitian 
ini dikatakan sebagai penelitian kuantitaif 
dikarenakan data yang diperoleh berupa 
angka dan analisis statistik yang telah 
memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yang 
berlaku secara konkrit, empiris, objektif, 
terukur, rasional dan sistematis (Sugiyono, 
2015).  

Penelitian ini menggunakan subjek 
mahasiswa akuntansi tahun 2017 UPN 
“Veteran” Jawa Timur. Peneliti disini 
menggunakan teknik non-probability 
sampling dengan purposive sampling dan 
mendapatkan sampel sejumlah 110 
mahasiswa akuntansi 2017 UPN “Veteran” 
Jawa Timur dengan menggunakan rumus 

slovin. Untuk mendapatkan datanya peneliti 
menyebarkan kuesioner.  

Analisis data yang dilakukan dalam 
penelitian ini menggunakan uji validitas, uji 
reliabilitas, analisis deskriptif, uji normalitas, 
uji asumsi klasik yang berisikan uji 
multikolonieritas, uji heteroskedasitas dan uji 
auto korelasi, uji kesesuaian model, uji 
parsial dan terakhir menggunakan uji 
koefisien determinasi. Analisis yang 
digunakna menggunakan regresi linear 
berganda. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mahasiswa Akuntansi 2017 UPN 
“Veteran” Jawa Timur yang telah memenuhi 
kriteria dalam sampel penelitian ini sejumlah 
110 mahasiswa. Kuesioner penelitian ini 
disebarkan secara online melalui google 
form. Dari hasil pengumpulan data 
responden telah mengisi kuesioner dengan 
lengkap dan benar. Waktu yang digunakan 
peneliti untuk mengumpulkan data adalah 24 
hari dimana dimulai pada tanggal 28 Agustus 
2021 sampai dengan 21 September 2021. 

Pengujian validitas data digunakan 
untuk mengetahui apakah suatu pernyataan 
dikatakan valid dalam kuesioner yang 
disebarkan. Menurut Ghozali (2016) item 
yang valid memiliki signifikansi ≥ 0,05, dan 
dalam penelitian ini semua item dikatakan 
valid memenuhi kriteria.  

Dalam penelitia ini uji realibilitas 
didasarkan pada uji statistic Croanbach 
Alpha (α). Bisa dikatakan reliabel jika suatu 
variabel dalam penelitian ini memiliki nilai > 
0.6. Menunjukan nilai Cronbach’s Alpha atas 
variabel etika sebesar 0,880; variabel 
komitmen profesional 0,862; variabel 
sosialisasi antisipatif 0,811; variabel locus of 
control 0,797 dan untuk variabel perilaku 
whistleblowing sebesar 0,833. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 
pernyataan yang terdapat dalam kuesioner 
yang telah disearkan reliabel dikarenakan 
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha > 0.6. 
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Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Etika 110 13 50 39.35 5.231 

KP 110 5 25 20.59 3.554 

SA 110 5 25 20.65 3.366 

LOC 110 10 50 37.31 5.289 

WB 110 7 25 19.09 3.716 

Valid N  110     

Berdasarkan tabel di atas maka 
diperoleh informasi variabel etika memiliki 
jawaban minimum responden sebesar 13 
dan maximum 50 dengan rata-rata 39,35 
dan standar deviasi 5,231. Untuk variabel 
komitmen profesional memiliki jawaban 
minimum responden sebesar 5 dan 
maximum 25 dengan rata-rata 20,59 dengan 
standar deviasi 3,554. Variabel sosialisasi 
antisipatif memiliki jawaban minimum 
responden sebesar 5 dan maximum 25 
dengan rata-rata 20,65 dan standar deviasi 
sebesar 3,366. Variabel locus of control 
memiliki jawaban minimum responden 
sebesar 10 dan maximum 50 dengan rata-
rata 37,31 dengan standar deviasi sebesar 
5,289. Terakhir untuk variabel 
whistleblowing memiliki jawaban minimum 

responden 7 dan maximum 50 dengan rata-
rata 25 dan standar deviasi sebesar 3,716.  
 
Uji Nornalitas 
 
 Selanjutnya dilakukan uji normalitas 
untuk melihat apakah suatu model regesi 
yang digunakan apakah terdapat varibel 
yang terdistribusi dengan nomal atau tidak.  
  
Uji Multikolenearitas 
 Uji ini bertujuan untuk mengetahui 
adanya keterkaitan antar variabel bebas. 
Berikut hasil dari uji multikolenaritas: 
 
 
 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Etika 0,527 1,896 

KP 0,225 4,447 

SA 0,217 4,601 

LOC 0,502 1,991 

Diketahui bahwa nilai VIF pada 
seluruh variabel bebas dalam penelitian ini 
memiliki nilai < 10 dan untuk nilai tolerance 
pada seluruh varaibel bernilai > 0,1. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa keseluruhan 
variabel independen yang terdapat dalam 
penelitian ini tidak terjadi korelasi dalam 

setiap varaibel independen dengan kata lain 
tidak adanya multikolinearitas. 
Uji Heterokedasitas 

Uji ini memiliki tujuan untuk 
mengetahui apakah dalam model regresi 
terjadi adanya ketidaksesuaian macam 
variabel dengan pengamatan lainnya. 
Berikut hasil uji heterokedasitas: 
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Berdasarkan hasil uji 
heteroskedasitas pada gambar diatas dapat 
dikatakan telah bebas atau tidak terjadi 
heteroskedasitas karena penyebaran titik 
dalam grafik diatas menyebar secara acak 
dibawah angka 0 dan sumbu Y dan asumsi 
kedua juga dikatakan karena tidak 
membentuk suatu pola. 

Uji Autokorelasi 
Uji autokerelasi dalam penelitian ini 

digunakan untuk menegtahui apakah 
adanya korelasi antara kesalahan pada 
pengataman satu dengan pengamatan 
laiinya yang disusun dengan runtun waktu 
tertentu 

Tabel 2 Hasil Regresi Linear Berganda 

Model 
Unstandarized 

Coefficients 
Standarized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 0,345 2,088  0,165 0,869 

Etika 0,013 0,067 0,018 0,186 0,852 

KP 0,318 0,152 0,304 2,095 0,039 

SA 0,249 0,163 0,225 1,527 0,130 

LOC 0,176 0,066 0,260 2,677 0,009 

Dari tabel diatas dapat diketahui 
bahawa berdasarkan nilai koefisien maka 
dapat diperoleh model persamaan regresi 
sebagai berikut: 

WB = 0,345 + 0,013 E + 0,318 KP + 0,249 
SA + 0,176 LOC + e 

Sehingga dari hasil regresi linear 
berganda diatas dapat diketahu bahwa : 

 
Konstanta (α)  

Nilai konstanta sebesar 0,345 
dengan nilai positif. Nilai konstanta ini 
menunjukkan bahwa variabel independent 
Etika, KP, SA dan LOC bernilai 0, maka nilai 
variabel dependen WB sebesar 0,345. 

Koefisien Regresi Variabel Etika (E) 
Berdasarkan hasil uji regresi 

diketahui nilai koefisien regresi dari variabel 
etika (E) yaitu 0,013. Hal ini berarti setiap 
kenaikan etika sebesar satu satuan, maka 
perilaku whistleblowing akan meningkat 
sebesar 0,013 satuan atau sebesar 1,3% 
dengan asumsi lain bahwa variabel 
independent yang lain adalah tetap. 
 
Koefisien Regresi Variabel Komitmen 
Profesional (KP) 

Bersdasarkan hasil uji regresi 
diketahui niali koefisien regresi dari variabel 
komitmen profesional (KP) yaitu 0,318. Hal 
ini berarti setiap kenaikan komitmen 
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profesional sebesar satu satuan, maka 
perilaku whistleblowing  akan meningkat 
sebesar 0,318 satuan atau sebesar 31,8% 
dengan asumsi bahwa varaibel independent 
yang lain tetap. 
 
Koefisien Regresi Variabel Sosialisasi 
Antisipatif 

Berdasarkan hasil uji regresi 
diketahui nilai koefisien regresi dari variabel 
sosialisasi antisipatif yaitu 0,249. Hal ini 
berarti setiap kenaikan sosialisasi antisipatif 
sebesar satu satuan, maka perilaku 
whistleblowing  akan meningkat sebesar 

0,249 satuan atau sebesar 24,9% dengan 
asumsi bahwa variaibel independent yang 
lain tetap. 
 
Koefisien Regresi Variabel Locus Of Control 

Berdasarkan hasil uji regresi 
diketahui nilai koefisien regresi dari varaibel 
locus of control yaitu 0,176. Hal ini berarti 
setiap kenaikan locus of control sebesar satu 
satuan,maka perilaku whistleblowing akan 
meningkat sebesar 17,6% dengan asumsi 
bahwa variabel independent yang lain 
adalah tetap.   

 
 

Tabel 3. Uji Kesesuaian Model (Uj F)
Model Sum of 

Squares 
df Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 756,548 4 189,137 26,531 ,000b 

Residual 748,543 105 7,129   
Total 1505,091 109    

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 

b. Predictors: (Constant), TOTAL_X4, TOTAL_X2, TOTAL_X1, TOTAL_X3 

Berdasarkan hasil Uji F pada tabel 4.14 
dapat dilihat bahwa nilai F sebesar 26,531 
dan nilai signifikan sebesar 0,000. Hal ini 
dikatakan bahwa nilai signifikan kurang dari 
0,05 maka H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa variabel independen etika, komitmen  

profesional, sosialisasi antisipatif dan locus 
of control secara bersamaan (simultan) 
berpengaruh terhadap variabel dependen 
perilaku whistleblowing. 
 
 

 
Tabel 4. Uji Parsial (Uji T) 

Model 

Unstandarized 
Coefficients 

Standarized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 0,345 2,088  0,165 0,869 

Etika 0,013 0,067 0,018 0,186 0,852 

KP 0,318 0,152 0,304 2,095 0,039 

SA 0,249 0,163 0,225 1,527 0,130 

LOC 0,176 0,066 0,260 2,677 0,009 

 
Uji t digunakan untuk menentukan apakah 
variabel bebas mempengaruhi variabel 
terikat, tingkat signifikan yang digunakan 
adalah 0,05.  
a. H1 : Terdapat pengaruh Etika terhadap 

Perilaku Whistleblowing. 
Berdasarkan tabel 4.15 di atas 

diperoleh nilai t-hitung sebesar 0,186 
dengan nilai signifikan 0,852. Perhitungan ini 
menunjukkan hasil yang tidak signifikan 

karena 0,852 > 0,05 maka hipotesis pertama 
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat pengaruh etika terhadap 
perilaku whistleblowing.  

b. H2 : Terdapat pengaruh Komitmen 
Profesional terhadap Perilaku 
Whistleblowing. 

Berdasarkan tabel 4.15 di atas 
diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,095 
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dengan nilai signifikan 0,039. Perhitungan ini 
menunjukkan hasil yang signifikan karena 
0,039 < 0,05 maka hipotesis kedua di terima. 
Sehingga dapat di simpulkan bahwa 
Komitmen Profesional berpengaruh 
terhadap Tindakan Whistleblowing.  

c. H3 : Terdapat pengaruh Sosialiasis 
Antisipatif terhadap Perilaku Whistleblowing 

Berdasarkan tabel 4.15 di atas 
diperolehnilai t-hitung sebesar 1,527 dengan 
nilai signifikan 0,130. Perhitungan ini 
menunjukkan hasil yang tidak signifikan 
karena 0,130 > 0,05 maka hipotesis ketiga 
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Sosialisasi Antisipatif tidak berpengrauh 
terhadap Perilaku Whistleblowing. 

d. H4 : Terdapat pengaruh Locus Of 
Control terhadap perilaku Whstleblowing. 

Berdasarkan tabel 4.15 di atas 
diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,667 
dengan nilai signifikan 0,009. Perhitungan ini 
menunjukkan hasil yang signifikan karena 
0,009 < 0,05 maka hipotesis ke empat 
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Locus Of Control berpengaruh terhadap 
perilaku Whistleblowing. 

 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) dalam 
penelitian ini berfungsi untuk menguji 
kemampuan dari keseluruhan variabel 
independen dapat menjelaskan variabel 
dependen dalam suatu persamaan regresi.  
 
Pengaruh Etika terhadap Perilaku 
Whistleblowing Mahasiswa Akuntansi 

Etika tidak berpengaruh terhadap 
perilaku whistleblowing mahasiswa 
akuntansi. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji 
t yang menunjukkan tingkat signifikan 
sebesar 0,852 sehingga sig > 0,05. Dengan 
demikian, berdasarkan hasil jawaban 
responden yang dikumpulkan dapat 
disimpulkan adanya indikasi pengertian etis 
yang sudah dipahami oleh mahasiswa 
Akuntansi UPN “Veteran” Jawa Timur 2017 
adanya pemikiran etis yang ada dapat 
menjadikan keputusan untuk menerapkan 
perilaku whistleblowing. Selain hal tersebut 

menciptakan lingkungan yang kondusif 
dapat dijadikan dorongan untuk 
mengimplementasikan etika sehingga dapat 
dijadikan sebagai stimulus untuk perilaku 
whistleblowing bagi mahasiswa 
 
Pengaruh Komitmen Profesional 
terhadap Perilaku Whistleblowing 
Mahasiswa Akuntansi 

Komitmen Profesional tidak 
berpengaruh terhadap perilaku 
whistleblowing mahasiswa akuntansi. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil uji t yang 
menujukkan tingkat signifikan sebesar 0,039 
sehingga sig < 0,05. Dengan demikian, 
berdasarkan hasil jawaban responden yang 
sudah dikumpulkan terdapat indikasi 
profesionalitas sebagai seorang mahasiswa 
akuntansi UPN “Veteran” Jawa Timur sudah 
ada pada tingkat untuk berani melaporkan 
adanya tindakan kecurangan tidak hanya 
menjaga diri sendiri untuk tidak berperilaku 
curang dan mereka tidak cenderung diam 
apabila ada konflik.  

 
Pengaruh Sosialisasi Antisipatif terhadap 
Perilaku Whistleblowing Mahasiswa 
Akuntansi 

Sosialisasi Antisipatif tidak 
berpengaruh terhadap perilaku 
whistleblowing mahasiswa akuntansi. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil uji t yang 
menunjukkan tingkat signifikan sebesar 
0,130 sehingga sig > 0,05. Terbuktinya 
sosialiasasi antisipatif yang terjadi di dalam 
lingkungan mahasiswa akuntansi 2017 UPN 
“Veteran” Jawa Timur mahasiswa masih 
ragu untuk mengimplementasikan perilaku 
whistleblowing dikarenakan adanya 
berbagai pertimbangan untuk menghindari 
konflik yang bertujuan untuk menjaga 
kehidupan bersosial mereka.  

Pengaruh Locus of control terhadap 
Perilaku Whistleblowing Mahasiswa 
Akuntansi 

Locus of control berpengaruh 
terhadap perilaku whistleblowing mahasiswa 
akuntansi. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji 
t yang menunjukkan tingkat signifikan 
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sebesar 0,009 sehingga sig < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa locus of control  
mendukung perilaku whistleblowing. 
Keterkaitan antara pengendalian pada diri 
sendiro dan juga pengaruh dari lingkungan 
luar dab sekitarnya dapat membentuk 
karakter mahasiswa akuntansi 2017 UPN 
“Veteran” Jawa Timur untuk sadar bahwa 
perilaku whistleblowing itu penting.  

 
SIMPULAN  

Berdasarkan analisis dan pengujian 
yang dilakukan dalam penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa Etika, komitmen 
profesional, dan sosialisasi antisipatif tidak 
berpengaruh terhadap perilaku 
whistleblowing. Locus of control memiliki 
pengaruh terhadap perilaku whistleblowing. 

Adapun  saran yang ingin 
disampaikan yaitu :  Untuk peneliti yang akan 
melakukan penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat menambahkan variabel 
lainnya yang berhubungan dengan suatu 
tindakan yang berdampak terhadap bullying 
setelah melakukan whistleblowing, Peneliti 
selanjutnya diharapkan dapat menggunkana 
bahasa yang lebih mudah dipahami dan 
dimengerti oleh responden agar 
mendapatkan hasil yang lebih baik. Peneliti 
selanjunya diharapkan dapat memperluas 
jumlah sampel agar fokus penelitian bisa 
lebih luas dengan berbagai macam latar 
belakang pendidikan. 
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